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Wali Kota Banjarbaru Imbau Selama Mudik Hingga Lebaran Minim Sampah 

 
Sumber gambar 

https://kalsel.antaranews.com/berita/411051/arus-mudik-wali-kota-banjarbaru-imbau-selama-mudik-

hingga-lebaran-minim-sampah 

 

Banjarbaru (ANTARA) - Wali Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan Muhammad Aditya 

Mufti Ariffin mengimbau masyarakat untuk meminimalisir sampah selama bulan 

Ramadhan hingga Hari Raya Idul Fitri 1445 Hijriah.  

Imbauan itu menindaklanjuti Surat Edaran Gubernur Kalimantan Selatan Nomor 

600.44.15/00660/DLH/2024 tentang imbauan Puasa Ramadan, Mudik dan Lebaran 

Minim Sampah Tahun 2024. 

"Kami mendukung dan menjalankan SE Gubernur Kalsel itu sekaligus juga sebagai 

komitmen Pemerintah Kota Banjarbaru dalam mengurangi sampah plastik," ujar Aditya 

di Kota Banjarbaru, Selasa. 

Menurut Aditya, pihaknya sudah menerbitkan peraturan Wali Kota Nomor 66 tahun 2016 

tentang pengurangan penggunaan kantung plastik yang menjadi dasar hukum atas 

imbauan Gubernur Kalsel itu. 

Aditya menuturkan, perwali tersebut ditindaklanjuti melalui surat edaran Nomor 

600.4/0205/DLH tertanggal 4 April 2024 yang isinya mengimbau masyarakat melakukan 

beberapa hal untuk mengurangi sampah. 

"Kami mengimbau masyarakat untuk mengurangi sampah dalam aktivitas selama 

Ramadhan dengan tidak berlebih-lebihan dalam penyediaan makanan ketika sahur dan 

berbuka," tulis Aditya dalam surat edarannya. 

https://kalsel.antaranews.com/berita/411051/arus-mudik-wali-kota-banjarbaru-imbau-selama-mudik-hingga-lebaran-minim-sampah
https://kalsel.antaranews.com/berita/411051/arus-mudik-wali-kota-banjarbaru-imbau-selama-mudik-hingga-lebaran-minim-sampah
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Kemudian, mengimbau masyarakat meminimalisir penggunaan kantong plastik atau 

kemasan sekali pakai dan menggantinya dengan kantong guna ulang atau kemasan ramah 

lingkungan dalam aktivitasnya. 

Selanjutnya, Pemkot Banjarbaru bersama komunitas sama-sama melaksanakan kegiatan 

Ramadhan minim sampah serta dokumentasi melalui media sosial dengan tagar 

#RamadhanMinimSampah 2024. 

Selama pelaksanaan Mudik Minim Sampah masyarakat diimbau melalui media 

cetak/elektronik dan media sosial membuang sampah pada tempat yang telah disediakan 

atau membawa sampah ke tempatnya. 

"Pemkot juga menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan sampah pada lokasi 

singgah pelaksanaan mudik dan mengumpulkan serta mengangkut sampah pada lokasi 

atau area mudik," ungkapnya. 

Kegiatan Lebaran Minim Sampah dilakukan melalui imbauan kepada seluruh masyarakat 

meminimalisir penggunaan kemasan sekali pakai dan mengganti dengan kemasan ramah 

lingkungan. 

"Kami mengimbau masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya dan membawa 

sampah hingga menemukan tempat sesuai saat pelaksanaan Shalat Idul Fitri maupun 

kegiatan open house," katanya. 

Dikatakan, Dinas Lingkungan Hidup juga melaksanakan pengumpulan serta 

pengangkutan sampah pada lokasi pelaksanaan Shalat Idul Fitri dan diharapkan upaya itu 

mendapat dukungan masyarakat. 

  

Sumber berita: 

1. https://kalsel.antaranews.com/berita/411051/arus-mudik-wali-kota-banjarbaru-

imbau-selama-mudik-hingga-lebaran-minim-sampah, 9 April 2024. 

2. https://www.newsway.id/lebaran-wali-kota-imbau-masyarakat-lakukan-gerakan-

minim-sampah/, 9 April 2024. 

 

Catatan: 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah: 

1) Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 

berbentuk padat (Pasal 1 angka 1). Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang 

sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah (Pasal 1 angka 5); 

2) Sampah yang dikelola berdasarkan Undang-Undang ini terdiri atas: (Pasal 2 ayat 

(1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4)) 

a. sampah rumah tangga;  
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Sampah rumah tangga berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, 

tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. 

b. sampah sejenis sampah rumah tangga; dan  

Sampah sejenis sampah rumah tangga berasal dari kawasan komersial, 

kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau 

fasilitas lainnya. 

c. sampah spesifik.  

Sampah spesifik meliputi: a. sampah yang mengandung bahan berbahaya dan 

beracun; b. sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun; 

c. sampah yang timbul akibat bencana; d. puing bongkaran bangunan; e. 

sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; dan/atau f. sampah yang 

timbul secara tidak periodik. 

3) Pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga 

terdiri atas: (Pasal 19) 

a. pengurangan sampah; dan (Pasal 20 ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4)) 

Pengurangan sampah meliputi kegiatan: a. pembatasan timbulan sampah; b. 

pendauran ulang sampah; dan/atau c. pemanfaatan kembali sampah. 

Pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan kegiatan sebagai 

berikut: a. menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap dalam 

jangka waktu tertentu; b. memfasilitasi penerapan teknologi yang ramah 

lingkungan; c. memfasilitasi penerapan label produk yang ramah lingkungan; 

d. memfasilitasi kegiatan mengguna ulang dan mendaur ulang; dan e. 

memfasilitasi pemasaran produk-produk daur ulang. 

Pelaku usaha dalam melaksanakan kegiatan menggunakan bahan produksi 

yang menimbulkan sampah sesedikit mungkin, dapat diguna ulang, dapat 

didaur ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses alam. 

Masyarakat dalam melakukan kegiatan pengurangan sampah menggunakan 

bahan yang dapat diguna ulang, didaur ulang, dan/atau mudah diurai oleh 

proses alam. 

b. penanganan sampah. (Pasal 22 ayat (1)) 

Kegiatan penanganan sampah meliputi: a. pemilahan dalam bentuk 

pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau 

sifat sampah; b. pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan 

sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara atau tempat 

pengolahan sampah terpadu; c. pengangkutan dalam bentuk membawa 

sampah dari sumber dan/atau dari tempat penampungan sampah sementara 

atau dari tempat pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan 
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akhir; d. pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan 

jumlah sampah; dan/atau e. pemrosesan akhir sampah dalam bentuk 

pengembalian sampah dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke media 

lingkungan secara aman; 

4) Pengelolaan sampah spesifik adalah tanggung jawab Pemerintah. (Pasal 23 ayat 

(!)); 

5) Pemerintah dan pemerintah daerah wajib membiayai penyelenggaraan 

pengelolaan sampah. Pembiayaan bersumber dari anggaran pendapatan dan 

belanja negara serta anggaran pendapatan dan belanja daerah. (Pasal 24 ayat (1) 

dan ayat (2)); 

6) Pemerintah dan pemerintah daerah secara sendiri sendiri atau bersama-sama dapat 

memberikan kompensasi kepada orang sebagai akibat dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh kegiatan penanganan sampah di tempat pemrosesan akhir 

sampah. Kompensasi berupa: a. relokasi; b. pemulihan lingkungan; c. biaya 

kesehatan dan pengobatan; dan/atau d. kompensasi dalam bentuk lain. (Pasal 25 

ayat (1) dan ayat (2)). 

 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 Tentang 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga: 

1) Sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam 

rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. Sampah sejenis 

sampah rumah tangga adalah sampah rumah tangga yang berasal dari kawasan 

komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, 

dan/atau fasilitas lainnya. (Pasal 1 angka 1 dan angka 2); 

2) Pemerintah menetapkan kebijakan dan strategi nasional dalam pengelolaan 

sampah. Pemerintah provinsi menyusun dan menetapkan kebijakan dan strategi 

provinsi dalam pengelolaan sampah. Pemerintah kabupaten/kota menyusun dan 

menetapkan kebijakan dan strategi kabupaten/kota dalam pengelolaan sampah 

(Pasal 4); 

3) Penyelenggaraan pengelolaan sampah meliputi: 

a. pengurangan sampah; dan  

b. penanganan sampah. 

(Pasal 10 ayat (1) 

4) Pengurangan sampah meliputi:  

a. pembatasan timbulan sampah;  

b. pendauran ulang sampah; dan/atau  

c. pemanfaatan kembali sampah.  
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Pengurangan sampah dilakukan dengan cara:  

a. menggunakan bahan yang dapat diguna ulang, bahan yang dapat didaur ulang, 

dan/atau bahan yang mudah diurai oleh proses alam; dan/atau  

b. mengumpulkan dan menyerahkan kembali sampah dari produk dan/atau 

kemasan yang sudah digunakan. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara 

mengumpulkan dan menyerahkan kembali sampah diatur dengan peraturan 

menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

(Pasal 11) 

5) Penanganan sampah meliputi kegiatan:  

a. pemilahan;  

b. pengumpulan;  

c. pengangkutan;  

d. pengolahan; dan  

e. pemrosesan akhir sampah. 

(Pasal 16) 


